
BAB V
KESIHRIJUB BAH SARAH

A* Kgaittpulnn
Kengarang nerupakan salah safcu bagian dari pelajar- 

an bahaoa Indonesia : yang perlu nendapatkan perhatlan di 
sekolah-sokolah, Seperti klta ketahul, bahwa ketrampilan 
aongarong meiapunyai poranan' penting bag! perkenbangan di- 
ri siswa, Sejak di sekolah dasrr sampai di perguruan ting- 
Cl dan bahkan di dalaa nasyarakat fcerfcraispilan wengarang 
maaih. sangat dlbutlihkan* Kengingat betapa pentingnya ke- 
trarapilan mengarang bagi perfcembangan diri siswa maka su- 
dah sewajarnyalah apabila mengarang perlu nendapatkan per- 
hatian di sekolah-sekolah, Kemudian salah satu hal yang 
dapat dilakukan oleh guru agar para siswa merailiki ketrwa- 
pilan mengarang adalsh dengan nenumbuhkan ninat dan per- 
hatian siswa terhadap mengarang. Adapun pentingnya minat 
nengarang bagi siswa antara laini
1. Dapat mendorong siswa untuk selalu belajar nemhuat ka- 
-r'^rangan. -

2* Dapat nomusatkan perhatlan siswa dalsm belajar membuat 
karangan*

3* Dapat nendorong siswa untuk dapat nenbuat karangan de­
ngan balk-

Dari.uraian di atas JJelaslah .bahwa ninat meapunyai 
peagaruh yang besar terhadap hasll belajar siswa, Selan-
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Jutnya, Beteleh penulis nelaksanakan penelitian tentang mi- 
nat mengareng sisua kelasX Z SOT Katolik ae-Kotaaadya Ma- 
diun. yang haeilnya tcsjah diuraikan pada bab dl muka, taaka 
dalaa bab Y ini penulis akan memberikan beberapa keaimpulaa 
berdasarkan uraian pada bsb-bab di muka. Beberapa hal yang 
dapat diadfflpulkan oleh penulis yaifcut
1* Minatrnazigdiaftg’a keeen&erungan seeaorang. yang timbul se- 

bagai akibfife dari adahya perasaan eenang terhadap raenga- 
rang. s

2. Berdasarkan analiais data aengcnai faktor-faktor yang 
asanyobabkan siswa boralnat terbadap nengarang aaka dapat 
dikatakan bahua faktor-faktor itu dioebabkan oleh bebera­
pa hal* Faktor-faktor ifcu antara lain berasal dari siswa, 
guru, dan adanya fasilitas, Dengan ddeaikien dapat dike-
takan bahwa fakor pendorong minta congarang itu dapat be-\ *

r - rasdlrdari dalam diri siswa afcau faktor* insfcrincik dan 
dapat beracal dari luar diri siswa atau faktor ekstrin- 

■.aik.
5# Berdasarkan analisio data mengonai faktor-faktor yang me- 

yebabkan slows tldak beroinat terhsdap mengarang dapat 
diktttakan bahua faktor-faktor itu juga diaebabkan oleh 
beberapa hal eeperti halnya faktor pendorong. Faktor-fak- 
itu antara lain diaebabkan oleh guru dan kdra^g tersedia 
nya fasilitaa. Faktor yang diaebabkan oleh guru antara 
lain meliputii kurangnya perhatian guru terhadap pelajar-
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an nengarang, sikap dan pensnpilan guru yang kurang di- 
aukai siawa, kurangnya pomblnaan guru kepada siswa ter* 
hadap mengarang. Kemudlan, mengenai ku 

4* Berdasarkan data mengenai minat nengarang maka dapat di- 
, katakan bahwa siswa kelas I SMP Katolik se*Kofcaraadya Ka~ 
diun sebagian besar benainafc terbadap nengarang# Adapun 
jenis karangan yang paling banyak disukai oleh siswa 
adalah nengarang lukisan keadaan# Walaupun sebagian be* 
sar siswa berminat terhadap ruongarang* namun tcmyata 
siswa tidak menganggap polajaran nongnrang aabagai to* 
pik pelajaran yang iatinawa# Keroka mangitkuti palajar- 
an ini semata-mta banya untuk neaenuhl lrewajiban Baja# 
Keaudian mengenai pelajaran nengarang tornyata diberi*

; kan dalan frekwensl yang sangat kccil dan bahkan dibe* 
rikan dangan tidak nenenfcu*

B# Saran*saran
Setelah penults mengad&kah penelitian tentang ninat 

nengaang siswa kelas X SMP KAfcolik se*Kotamadya Hadiun na- 
ka penulia akan aemberikan bebarapa saran* Penults berba^a 
rap senoga saran ini dapat membantu pemikiran guru kbuaus 
nya guru SMP dalam upaya meningkatkan ninat nengarang sis* 
va* Adapun aaran-saran yang akan diberikan oleh • penulia 
sehubungan dengan basil penelitian ini adalah sebagai her* 
ikuti
1# Itendaknya pemberian'pelajaran nengarang lebih dlibtsn*
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sifkan, karena keintensifan pemberian pelajaran aanga-
rang akan dapat membenfcu menuabubkan maupun meningkat-
kan minafc siawa terhadap nengara«g*

2. Para siawa hendaknya serins diberi tugaa unfcuk nsBibuat"*
* •

. karangaa* Akan tetapi fcugas-tugas yang dibsrikon kepa-
’.•'•*'**’** . •

da.slswa hendaknya benar-henar dlkoroksi dan dikonball- 
kan kepada siswa* .: . ‘ T

3* Bagl sekolah yang belum namihikl najalah dlnding hon- • 
daknya diusahakan majalah dinding*

4* Biperpustakaan hendaknya disediakan Juga buku-bukn ten- 
tang karang-aengarang dan hnku-buku ceritn yang sesuai 
dengan fcingkat kemampuan slsva, .

* * * it-

5# Sekali waktu hendaknya diadatan Iop*a aengarang. Ada- 
■ nya lomba mengarang akan dapat rsenggugah senangafctois- 

wa untuk beruaaha znembuat karangan sebaik-tsiknya agar 
nantlnya bisa keluar sebagat juara.
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